87

BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh pemberian Gel Lidah Buaya    (Aloe vera) 10% dan 20% terhadap Jumlah Koloni Kuman Pada Tikus Galur Wistar Dengan Luka Bakar Derajat II di Laboratorium Hewan Poltekkes Kemenkes Malang didapatkan kesimpulan sebgai berikut :
1. Perawatan menggunakan ekstrak lidah buaya 10 % sampai hari ke-8 mengalami penurunan jumlah koloni kuman pada semua tikusnya
2. Pada perawatan menggunakan ekstrak lidah buaya 20% sampai hari ke-8 rata-rata mengalami peningkatan jumlah koloni kuman. 

3. Pada perawatan menggunakan Silver Sulfadiazine 1% sampai hari ke-8 rata-rata mengalami peningkatan jumlah koloni kuman.
4. Hasil analisis data menunjukan bahwa 
a. Jumlah koloni kuman yang diberikan perawatan menggunakan Aloe vera  10% dan  20% Tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan Perawatan menggunakan SSD 1% dan NaCl 0,9% dibuktikan dengan hasil Uji Independen t test dengan hasil p value > 0,05 
b. Aloe vera 10% dan 20% sama efektifnya dengan SSD 1% dalam proses penyembuhan luka bakar yang dinilai dari jumlah koloni kuman, sehingga Aloe vera 10 % dan 20 % dapat di gunakan sebagai alternative penyembuhan luka bakar derajad II menggantikan Silver Sulfadiazine. 
5.2 Saran
1. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  lidah buaya mempunyai khasiat yang sama dengan silver sulphadiazine 1% dalam membantu penyembuhan luka bakar derajat II. Sehingga hal ini bisa untuk dilakukan penelitian lebih lanjut secara teliti dengan menggunakan media tikus sehingga apabila hasil yang didapatkan baik maka Aloe vera dapat untuk diuji cobakan secara klinis pada penelitian selanjutnya lagi dan diaplikasikan kepada manusia karena sebagai alternatif perawatan awal apabila terjadi luka bakar pada masyarakat yang dirasa dari harga relatif murah dibandingkan dengan  krim silver sulphadiazine 1% sebagai terapi topical standard luka bakar yang masih relatif mahal. 
2. diharapkan untuk meneliti lebih lanjut untuk mengetahui kemampuan  antibiotic  pada Aloe vera  akan lebih baik lebih dispesifikan untuk  bakteri tertentu yang dapat menyebabkan infeksi pada luka bakar. 

3. diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan pengujian jumlah bakteri setelah dilakukannya perlukaan sebelum dilakukannya perawatan luka. 
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